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ABSTRAK 

Uji Efekifitas Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Sebagai Antifungi 

Terhadap Pertumbuhan Candida albican 

Muhammad Iqba11, Siti Raudah2, Hj. Berliana3 

Latar Belakang : Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) mengandung minyak esensial dan 

kandungan senyawa utama yang dapat digunakan sebagai antijamur antara lain flavonoid, 

alkaloid, fenol, protein, sapanoid, tannin dan terpenoid. Pada literature review ini, jamur 

yang digunakan adalah Candida albican dengan jenis pelarut ekstraksi yaitu etanol dengan 

berbagai konsentrasi. Tujuan : Untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) pada jenis pelarut etanol dengan berbagai konsentrasi dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albican. Metode: Pencarian literature review dengan topik penelitian 

untuk menjawab isu atau permasalahan yang ada. Tahun yang digunakan terbitan antara 

tahun 2010 hingga 2021. Penelusuran dimulai sejak tanggal 14 Januari 2021 hingga 17 Maret 

2021 melalui penelusuran elektronik based pada Portal Garuda, Google Scholar, Google 

Search, dan PubMed. Hasil dan Pembahasan: 7 jurnal atau artikel yang diperoleh, 2 jurnal 

menunjukkan adanya zona hambat yang terjadi dari ekstrak daun kelor terhadap 

pertumbuhan Candida albican dengan pelarut etanol 90% menghasilkan zona hambat 3.0 

mm dan pelarut etanol 95% menghasilkan zona hambat tertinggi 14 mm yang berarti terdapat 

keefektifitasan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan Candida 

albican, sedangkan 5 jurnal yang lain tidak menunjukkan adanya zona hambat yang 

terbentuk yang berarti tidak ada keefektifitasan daun kelor (Moringa oleifera) terhadap 

pertumbuhan Candida albican. Kesimpulan : Pada ekstrak daun kelor dengan pelarut etanol 

90-95% menunjukkan daya hambat terhadap Candida albican. 

 

 

Kata Kunci : ekstrak daun kelor (Moringa oleifera), Candida albican 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Tanaman merupakan sumber kekayaan alam yang potensial di Indonesia. 

Tanaman memiliki berbagai macam manfaat. Salah satu manfaat yang dapat diambil 

dari tanaman adalah khasiatnya sebagai obat dari bagian tanaman itu sendiri seperti: 

daun, bunga, biji atau buah, batang, dan akar. Pendayagunaan obat asal tanaman 

memiliki keuntungan yang besar bagi masyarakat dibanding dengan obat-obat sintesis 

(syahruramadhan et, al., 2016).  

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan baik sebagai bahan makanan 

maupun obat-obatan ialah tanaman kelor (Moringa oleifera.). Tanaman kelor tumbuh 

di dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman ini memiliki ketinggian batang 7-

11 meter. Daun kelor berbentuk bulat telur dengan ukuran kecil bersusun majemuk 

dalam satu tangkai, dapat dibuat sayur atau obat. Bunganya berwarna putih kekuning-

kuningan dan tudung pelepah bunganya berwarna hijau, bunga ini keluar sepanjang 

tahun. Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin esensial, 

mineral, asam amino, antipenuaan dan antiinflamasi. Kelor mangandung 539 senyawa 

yang dikenal dalam pengobatan tradisional Afrika dan India serta telah digunakan 

dalam pengobatan tradisional untuk mencegah lebih dari 300 penyakit. Berbagai 

bagian dari tanaman kelor bertindak sebagai stimulan jantung dan peredaran darah, 

memiliki antitumor, antipiretik, antiepilepsi, antiinflamasi, antiulser, diuretik, 

antihipertensi, menurunkan kolesterol, antioksidan, antidiabetik, antibakteri dan anti-

jamur (Toripah et al., 2014).  

Daun kelor memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid, 

alkaloid, fenol, karbohidrat, glikosida, protein, sapanoid, tannin dan terpenoid yang 

dapat mempengaruhi aktivitas anti jamur. (Pandey, et al. 2012, Dewantari et al.2017, 

Nweke, F. 2015.). Menurut Raharjo et al. (2012) kandungan flavonoid dan saponin 

pada ekstrak etanol daun kelor dapat memberikan efek antijamur terhadap Malassezia 

furfur. Hasil penelitian menyebutkan kelor merupakan anti jamur yang baik terhadap 

beberapa organisme seperti Saccharomyces cerevisiae dan Candida. Dari hasil 

penelitian ini disebutkan bahawa kelor memiliki kandungan seperti flavonoid yang 

efektif sebagai antijamur (Patel et al 2014). Beberapa penelitian secara in vitro 

mempublikasikan pengobatan ekstrak daun (moringa oleifera), sebagai obat herbal. 
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Ekstrak daun dan biji (Moringa oleifera) mengandung minyak esensial dan kandungan 

senyawa utama sebagai antijamur (Ayunani et al., 2020).  

Infeksi adalah invasi dan pembiakan mikroorganisme di jaringan tubuh yang 

dapat menimbulkan reaksi pertahanan tubuh penjamu. Salah satu infeksi yang sering 

terjadi adalah infeksi jamur, seperti Candida albicans yang merupakan flora normal 

dalam tubuh manusia. Infeksi C. albicans dapat bersifat primer maupun sekunder, 

tergantung faktor predisposisi dari penjamu itu sendiri Infeksi C. albicans pada 

manusia biasanya disebut kandidiasis. (Kurniawan D, 2015). 

Jamur merupakan salah satu pemicu penyakit infeksi paling utama di negara 

tropis. Iklim tropis dengan kelembaban udara yang tinggi di Indonesia sangat 

mendukung pertumbuhan jamur. Salah satu jamur patogen pada manusia adalah 

Candida albicans. Jamur C. albicans hidup sebagai saprofit pada selaput lendir mulut, 

vagina dan saluran pencernaan. Keadaan tertentu dapat menyebabkan C. albicans 

menjadi patogen akibat melemahnya sistem kekebalan tubuh dengan tumbuh terlalu 

cepat dan membebaskan zat berbahaya. (Campbell et al., 2013).  

Candida albicans adalah anggota flora normal terutama saluran pencernaan, 

juga selaput mukosa saluran pernapasan, vagina, uretra, kulit dan di bawah jari-jari 

kuku tangan dan kaki. Candida albicans kadang-kadang dapat menyebabkan penyakit 

sistematik progresif pada penderita yang lemah atau sistem imunnya tertekan, 

terutama jika imunitas berperantara sel terganggu. Candida albicans dapat 

menimbulkan invasi dalam aliran darah, tromboflebitis, endokarditis, atau infeksi 

pada mata dan organ-organ lain bila dimasukan secara intravena (kateker, jarum, 

hiperalimentasi, penyalahgunaan narkotika dan sebagainya  (Nuryanti et al., 2016).  

Ekstraksi adalah penyairan zat yang efektif ataupun zat aktif tumbuhan obat 

hewan serta sebagian tipe tercantum biota laut. Zat aktif disebut di dalam sel, tetapi 

sel tumbuhan serta hewan berbeda demikian pula dengan ketebalannya, hingga 

diperlukan tata cara ekstraksi serta pelarut dalam mengestraksikan. Beberapa metode 

ektraksi yaitu : Infundasi, Maserasi, Peroklasi, Refluksi, Sukletasi.( Rusmiati, 2010). 

Maserasi Proses ekstraksi simplisia dengan memakai pelarut dengan sebagian 

kali pengadukkan agar menarik menarik zat efektif tahan pemanasan ataupun yang 

tidak tahan panas. Teknologi meserasi dengan prinsip tata cara pencapaian konsentrasi 

pada penyeimbang. Maserasi dicoba dalam sebagian kali pengocokan ataupun 

pengadukkan pada temperatur ruangan ataupun kamar. Pengerjaan yang lama serta 

penyairan kurang sempurna merupakan kerugiannya. Secara teknologi tercantum 

ekstraksi dengan prinsip tata cara pencapaian konsentrasi pada penyeimbang. 
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Meserasi kinetik berarti dicoba pengulangan akumulasi pelarut sehabis dicoba 

pencairan maserasi awal, serta seterusnya. (Ayunani et al., 2020). 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang ini perlu dilakukan  penelitian 

literature review untuk mengetahui bagaimana daya hambat ekstrak daun kelor 

(moringa oleifera) sebagai antifungi Candida albicans. 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Bagaimana efektifitas ekstrak daun kelor (Moringa olifera) sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan candida albican berdasarkan studi emperis atau literatur review ? 

 

C. TUJUAN  

1. Tujuan Umum 

 Untuk melihat pengaruh ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan candida 

albicans.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui uji efektifitas ekstrak etanol daun kelor (Moringa olifera) 

sebagai antifungi terhadap pertumbuhan candida albican dengan berbagai 

konsentrasi berdasarkan studi emperis/ literatur review. 

b. Mengetahui bagaimana daya hambat ektrak daun kelor terhadap 

pertumbuhan Candida albicans. 

 

D. MANFAAT  

1. Manfaat Teoristis 

 Diharapkan KTI Literatur Review ini bisa dijadikan pendukung dan 

sebagai sumber informasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 

di bidang Mikrobiologi.  

2. Manfaat Praktis  

a. Diharapkan KTI Literatur Review ini Sebagai bahan pertimbangan petugas 

kesehatan untuk melakukan pengobatan kepada pasien yang terkena infeksi 

candida albican.  

b. Diharapkan KTI Literatur Review ini dapat dijadikan informasi dan 

pengetahuan untuk terapi fungi Candida albican. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kelor (moringa oleifera) 

Kelor (Moringa oleifera) atau banyak disebut, seperti kelor, marangghi, 

moltong, kelo, keloro, kawano, dan ongge (Toripah et al., 2014). Tumbuh dalam 

bentuk pohon, berumur panjang (perenial) dengan tinggi 7 - 12 m. Batang berkayu 

(lignosus), tegak, berwarna putih kotor, kulit tipis, permukaan kasar. Percabangan 

simpodial, arah cabang tegak atau miring, cenderung tumbuh lurus dan memanjang. 

Kelor merupakan tanaman yang dapat mentolerir berbagai kondisi lingkungan, 

sehingga mudah tumbuh meski dalam kondisi ekstrim seperti temperatur yang sangat 

tinggi, di bawah naungan dan dapat bertahan hidup di daerah bersalju ringan. 

Meskipun lebih suka tanah kering lempung berpasir atau lempung, tetapi dapat hidup 

di tanah yang didominasi tanah liat. Bagian tanaman ini yang sering digunakan sebagai 

obat adalah biji dan daun, berkhasiat digunakan sebagai antidiabetes dan antioksidan. 

(Krisnadi, 2015). 

  

Gambar 2.1 Daun Kelor ( Moringa Olifera ) 

(Sumber : Ayunani 2020) 
 

 

B. Klasifikasi Kelor  

Klasifikasi Candida albicans yaitu sebagai berikut (Ayunani, 2020):  

Kingdom   : Plantae  

Devisi  : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo   : Brassicales  

Family   : Moringaceae  

Genus   : Moringa  

Spesies   : moringa oleifera lamk. 
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C. Kandungan Daun Kelor  

Tanaman kelor selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan, tanaman kelor 

juga bias sebagai bahan pengobatan karena mengandung senyawa antionsidan alami 

yaitu asam fenol, tannin, flavonoid dan sapanoid (Patel et al 2014 Nuryanti et al., 

2016). Beberapa penelitian secara in vitro mempublikasikan pengobatan pengobatan 

ektrak daun dan biji (moringa oleifera) sebagai obat herbal. Ekstrak dari daun 

(moringa oleifera) mengandung minyak esensial dan kandungan senyawa utama 

sebagai antijamur.( Ayunani 2020).  

 

D. Manfaat Daun Kelor  

Daun kelor memiliki potensi besar sebagai sumber anti bakteri patogen dan 

antioksidan serta memiliki kandungan asam amino esensial yang seimbang. Seluruh 

bagian dari pohon Moringa oleifera telah dikonsumsi oleh manusia. Kegunaan 

Moringa oleifera meliputi: Sebagai makanan ternak (daun dan biji), biogas (daun), 

pewarna (kayu), pupuk (biji), obat (seluruh bagian tumbuhan), purifikasi air 

(biji).(Krisnadi, 2015). 

 

E. Morfologi Candida albicans 

Spesies Candida salah satunya Candida albicans merupakan flora normal 

yang hidup pada mukosa oral, saluran pencernaan dan vagina. Infeksi vagina dan oral 

candidiasis diperkirakan terjadi sebanyak 40 juta infeksi per tahunnya (Naglik et al., 

2014). Candida albicans merupakan jamur yang memiliki karakteristik oval atau 

lonjong (yeast), dimensi 2-3x4-6µm, bertunas serta menciptakan pseudomicelium baik 

dalam biakan ataupun dalam jaringan serta eksudat. Pada media agar sabouraud yang 

ditaruh di temperatur kamar, membentuk koloni halus berwarna coklat berbau 

semacam ragi. Bagian permukaan terdiri atas sel bertunas lonjong serta bagian 

bawahnya terdiri atas pseudomiselium yang terdiri atas pseudohifa berupa 

blastoconidia pada ujungnya (Ayunani 2020).   

Candida albicans teridentifikasi dalam biakan spesies berbentuk sel ragi 

(blastospora atau yeast), dan oval (berukuran 3-6 μm). Candida albicans 

memperbanyak diri dengan membentuk tunas yang akan terus memanjang membentuk 

hifa semu. Candida albicans merupakan jamur yang pertumbuhannya cepat yaitu 

sekitar 48-72 jam. Kemampuan Candida albicans tumbuh pada suhu 37˚C merupakan 

karakteristik penting untuk identifikasi. Spesies yang patogen akan tumbuh secara 

mudah pada suhu 25˚C-37˚C.  
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Gambar 2.2 candida albicans  

(Sumber : Indrayati 2018) 

  

F. Patogenesis Candida albicans 

Menurut Komariah dan Sjam (2012) terdapat beberapa tahapan patogenesis 

Candida albicans dalam rongga mulut sebagai berikut : 

1. Tahap Akuisisi  

Tahap akuisisi adalah masuknya sel jamur ke dalam rongga mulut. Umumnya 

terjadi melalui minuman dan makanan yang terkontaminasi oleh Candida 

albicans. 

2. Tahap Stabilitas Pertumbuhan  

Tahap stabilitas pertumbuhan adalah keadaan ketika Candida albicans yang 

telah masuk melalui akuisisi dapat menetap, berkembang, dan membentuk 

populasi dalam rongga mulut. Hal itu berkaitan erat dengan interaksi antara sel 

jamurdengan sel epitel rongga mulut hostpes. Pergerakan saliva yang terjadi 

secara terus menerus mengakibatkan sel Candida albicans tertelan bersama 

saliva dan keluar dari dalam rongga mulut karena saliva memiliki kemampuan 

untuk menurunkan perlekatan Candida albicans. Apabila penghilangan lebih 

besar dibanding akuisisi maka tidak terjadi kolonisasi. Apabila penghilangan 

sama banyak dengan akuisisi maka agar terjadi kolonisasi diperlukan faktor 

predisposisi. Apabila penghilangan lebih kecil dibanding akuisisi maka 

Candida Albicans akan melekat dan bereplikasi, hal ini merupakan awal 

terjadinya infeksi. Beberapa faktor predisposisi seperti pemakaian gigi palsu, 

khususnya jika mengakibatkan rasa sakit dan diiringi kondisi rongga mulut 

yang tidak bersih, dapat menjadi substrat bagi pertumbuhan Candida albicans. 
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3. Tahap Perlekatan (adhesi)  

Penetrasi Adhesi adalah interaksi antara sel Candida albicans dengan sel 

pejamu yang merupakan syarat berkembangnya infeksi. Kemampuan melekat 

pada sel inang merupakan tahap penting dalam merusak sel dan penetrasi 

(invasi) ke dalam sel inang. Enzim fosfolipase yang dimiliki oleh Candida 

albicans akan memberikan kontribusi dalam mempertahankan infeksi. Iritasi 

fisik karena penetrasi terus menerus dapat menyebabkan luka lokal yang dapat 

digunakan sebagai jalan masuk jamur.  

 

G. Metode Ekstraksi  

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak substansi 

yang diinginkan tanpa melarutkan material lainnya. Ekastraksi adalah penyairan zat 

yang efektif ataupun zat aktif tumbuhan obat. Zat aktif disebut di dalam sel, tetapi sel 

tumbuhan serta hewan berbeda demikian pula dengan ketebalannya, hingga 

diperlukan tata cara ekstraksi serta pelarut dalam mengestraksikan (Rusmiati, 2010). 

Sebagian dasar tata cara ekstraksi yang dipaparkan dalam harian sebagai berikut: 

1. Infundasi  

Infundasi merupakan proses pencairan umum digunakan untuk mencari bahan 

nabati yang aktif terkandung larut dalam air. 

2. Meserasi  

Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara ini 

sesuai baik untuk skala kecil maupun skala industry. Metode ini dilakukan 

dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah 

inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika 

tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan 

konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari 

sampel dengan penyaringan. Metode maserasi ini dapat menghindari rusaknya 

senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani 2014). Proses ekstrakan 

simplisia dengan memakai pelarut dengan sebagian kali pengadukkan agar 

menarik menarik zat efektif tahan pemanasan ataupun yang tidak tahan panas. 

Teknologi meserasi dengan prinsip tata cara pencapaian konsentrasi pada 

penyeimbang. Maserasi dicoba dalam sebagian kali pengocokan ataupun 

pengadukkan pada temperatur ruangan ataupun kamar. Pengerjaan yang lama 

serta penyairan kurang sempurna merupakan kerugiannya.  
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3. Peroklasi  

Ekstrak dengan pelarut yang baru serta sempurna biasanya dilakukan dengan 

temperatur ruang. Prinsip prekolasi merupakan menempatkan serbuk simplisia 

pada suatu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori. 

4. Refluksi 

Ekstrak dengan pelarut pada temperatur buat didihannya sepanjang waktu 

tertentu dalam jumlah pelarut yang terbats relative konsentrasi dengan 

terdapatnya pendingin dinding biasanya penanggulangan dicoba pada proses 

residu awal sampai 3-5 kali sehingga bisa tercantum proses ekstraksi sempurna. 

5. Sokletasi  

Ekstraksi dengan memakai pelarut yang baru biasanya dicoba dengan alat khusus 

sehingga terjadi ekstrasi selanjutnya dengan jumlah pelarut yang relativ konstan 

dengan adanya pendingin bilik. 

 

H. Pengujian Antijamur  

Uji anti jamur bertujuan untuk mengukur perkembangan pertumbuhan jamur, 

sehingga tujuan dari uji ini bisa dikenal sistem penyembuhan yang efisien serta efektif. 

Beberapa cara pengujian berdasarkan jurnal yang diambil sebagai literature review 

oleh Muh Syahruramadhan ( 2016) menggunakan metode pengujian difusi sumur, 

Rabiu (2016) menggunakan metode pengujian difusi cakram, Oloduro (2012) metode 

pengujian difusi cakram, Hanna E (2016) metode pengujian difusi cakram, Isitua C.C 

(2016) metode pengujian difusi cakram, Patel (2014) metode pengujian difusi sumur.  

 

Macam-macam metode uji aktivitas antijamur antara lain : 

1. Difusi Agar 

Metode difusi digunakan untuk menentukan sensitivitas mikroba uji terhadap 

agen antimikroba. Metode ini dilakukan dengan menggunakan kertas cakram ke 

dalam media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri dimasukkan kertas 

cakram dan diisi dengan senyawa uji. Area jernih pada permukaan media agar 

mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen 

antimikroba. Kelebihan metode difusi ini adalah mudah dilakukan karena tidak 

memiliki alat khusus dan mencakup fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih 

obat yang akan diperiksa (Fitriana et al, 2019). Metode difusi agar dilakukan 3 

cara yaitu Kirby Bauer,Sumuran dan Pour Plate 
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a) Kirby Beur  

Beberapa koloni jamur dari pertumbuhan 24 jam diambil,disuspensikan ke 

dalam 0,5 ml BHIB (Brain heart Infusion Broth), diinkubasikan 5-8 jam pada 

37ºC. Suspensi ditambah akuades steril hingga kekeruhan tertentu sesuai 

dengan standar konsentrasi jamur 108 CFU/ml dengan standar MacFarland 

0,5(tingkat kekeruhan 1 x 108 cfu/ml). Kapas lidi steril dicelupkan ke dalam 

suspensi jamur lalu ditekan tekan pada dinding tabung hingga kapasnya tidak 

terlalu basah,kemudian dioleskan pada permukaan media agar hingga rata. 

Kemudian diletakkan kertas samir (disk) yang mengandung antijamur di 

atasnya, diinkubasikan pada 37ºC selama 18-24 jam(Nuraini 2019). Hasilnya 

dibaca: 

1) Zona Radikal yaitu suatu daerah di sekitar disk di mana sama sekali tidak 

ditemukan adanya pertumbuhan jamur  Potensi antijamur diukur dengan 

mengukur diameter dari zona radikal. 

2) Zona Iradikal yaitu suatu daerah disekitar disk di mana pertumbuhan 

jamur dihambat oleh antijamur, tetapi tidak dimatikan. 

b) Sumuran  

Dengan membuat lubang pada agar padat yang telah diinokulasi dengan 

jamur. Jumlah dan letak lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

kemudian lubang diisi dengan larutan yang akan diuji (Nur Mutammima 

2017). 

c) Pour Plate  

Beberapa koloni jamur dari perkembangan 24 jam pada media supaya diambil, 

disuspensikan ke dalam 0,5 ml BHIB, diinkubasikan 4-8 jam pada 37oC.  

Masukkan sejumlah inokulum dengan volume tertentu ke dalam cawan petri 

kosong steril. Sebelumnya ujung tip pipet dapat di tempelkan ke dinding 

tabung pengenceran saat pengambilan inokulum untuk mengurangi kelebihan 

air. Setelah dioleskan pada permukaan media agar hingga rata. Media agar 

dibuat sumuran diteteskan larutan antijamur, diinkubasi pada 37oC selama 18-

24 jam. Hasilnya dibaca seperti cara Kirby Bauer.( Ayunani 2020) 

2. Dilusi Agar  

Metode dilusi di bedakan menjadi 2 bagian : 

a. Dilusi cair  

Metode ini dilakukan untuk mengukur  KHM (kadar Hambat Minimum) dan 

KBM (Kadar Bunuh Minimum ). Cara yang dilakukan adalah dengan 
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membuat seri pengenceran agen mikroba pada medium cair yang ditambahkan 

dengan mikroba uji ini digunakan sebagai KHM. Larutan tersebut kemudian 

dikulturkan pada media cair tanpa jamur uji kemudian di inkubasi media cair 

bening yang telah diinkubusi ditetapkan sebagai KBM. 

b. Dilusi padat   

Metode ini sama dengan metode dilusi cair namun menggunakan media padat. 

Keuntungannya salah satu konsentrasi  media antijamur dapat digunakan 

untuk menguji beberapa jamur uji. (Ayunani 2020) 
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I. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman kelor  

Daun  Bunga  Buah  Batang  Akar  

Ekstraksi  

Kandungan : 

1. Tanin: Dapat memperhambat 

aktivitas enzim yang diperlukan oleh 

sel. 

2. Sapanoid :  antifungi dan antibakteri 

yang mengganggu permeabilitas 

membran sel  

3. Flavonoid: Berperan dalam 

menganggu fungsi sel 

mikroorganisme dan penghambat 

siklus sel mikroba.  

Pengujian  

Dilusi  

Candida albican 

albican 

Difusi  

Daya hambat 

Tidak terbentuk  Terbentuk zona hambat  



 
 

12 
 

BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Strategi Pencarian Literatur Review 

1. Protokol dan Registrasi  

 Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai Uji 

Efektifitas Ekstrak Daun Kelor Terhadap Pertumbuhan Candida Albican. 

Protokol evaluasi dan literature review akan menggunakan prisma checklist 

untuk menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan disesuaikan 

dengan tujuan literature review. 

2. Database Pencarian  

 Literature review yang merupakan rangkuman menyeluruh beberapa studi 

penelitian yang ditemukan berdasarkan tema tertentu. Tahun terbitan 

jurnal/artikel yang digunakan antara tahun 2010 – 2020. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder 

berupa artikel dan jurnal bereputasi Nasional dan Internasional. Penelusuran 

dimulai sejak tanggal 14 Januari 2021 hingga 17 Maret 2021 melalui penelusuran 

elektronik based yaitu : Google Search, Google Scholar, Portal Garuda, dan 

PubMed. 

3. Kata Kunci  

 Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci (keyword) sehingga 

memudahkan dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci 

dalam literature review ini adalah : Tanaman kelor (Moringa oleifera), Candida 

albicans. Berikut Table Hasil Temuan Jurnal :   

 

Table 3.1 Pencarian artikel/jurnal  

Data Based Temuan Literature  

Terpilih 

Google Search  

Google Scholar  

Portal Garuda  

PubMed  

15 

13 

3 

5 

2 

1 

1 

3 

Jumlah  36 7 
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B. Kriteria Inklusi Dan Eklusi  

 Strategi yang digunakan untuk mencari artikel dan jurnal menggunakan PICOS 

framework yang terdiri dari : 

Tabel format PICOS dalam Literature Review  

 

Table 3.2 Kriteria Inklusi dan Eklusi 
Kriteria  Inklusi Eklusi  

Population  Artikel Internasional dan 

Nasional yang membahas 

topik penelitian tentang Uji 

sensitifitas ekstrak daun 

kelor terhadap pertumbuhan 

jamur.  

Artikel Internasional dan 

Nasional yang tidak 

membahas topik 

penelitian tentang uji 

sensitifitas ekstrak 

daunkelor terhadap 

pertumbuhan jamur.  

Comparators Tidak ada perbandingan - 

Outcomes  Analisis diagnose hasil Tidak melakukan analisis 

Puplication years  Artikel atau jurnal yang 

terbit setelah tahun 2010  

Artikel yang terbit 

sebelum tahun 2010 

Language  Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Bahasa selain Bahasa 

Indonesia dan Bahasa 

Inggris 
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C. Tahapan Literatur Review  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan literature Review 

 

 

 

 

Pencarian literature : Google search, google 

scholar, PubMed, Portal Garuda. 

Hasil Pencarian (n= 36) 

Jurnal atau artikel atas dasar judul, abstark dan kata kunci 

Hasil pencarian yang diproses 

kembali (n=16) 

Hasil pencarian yang tidak diproses kembali 

(=20) 

Kriteria ekslusi : jurnal tidak bisa diakses full 

text 

Jurnal/artikel disaring kembali atas 

dengan melihat keseluruhan text 
Hasil pencarian yang tidak akan 

digunakan (=9) 

Kriteria ekslusi : jurnal yang tidak 

berhubungan dengan uji senstifitas 

ekstrak daun kelor terhadap candida 

albicans Hasil pencarian yang akan digunakan 

(n=7) 
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D. Peta Literature Review 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Peta Literature Review  

 

 

 

 

Uji Sensitifitas Ekstrak Daun Kelor  

Terhadap Pertumbuhan Candida 

Albican 

Morfologi Candida Albican 

(Naglik et al 2014) 

(Ayunani 2020) 

Kelor  

(Tropiah et., al 2014) 

(Krisnadi 2015) 

Dwi Kurniawan (2015) 

Syahruramadhan (2016) 

Klasifikasi  

(Ayunani 2020) 

Kandungan Daun Kelor 

(Patel et al 2014) 

(ayunani 2020) 

(Nuryanti et al 2016) 
 

Manfaat Daun Kelor  

(krisnadi 2015) 

(Gusti Ayu 2014) 

Metode Ekstraksi  

(Rusmiati 2010) 

(Mukhriani 2014) 

Pathogenesis Candida 

Albican 

(Komariah dan Sjan 2012) 

Pengujian Anti Jamur  

(Fitriana et al 2019) 

(Nuraini 2019) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

  

A. Hasil Kajian Literature Review  

Proses pengumpulan literature dilakukan dengan cara melakukan 

pemilihan jumlah jurnal atau artikel dari 38 literatur menjadi 7 literatur, 1 jurnal 

nasional dan 6 jurnal internasional. Proses pencarian dilakukan melali 

elektronik based yang terindeks seperti Google Scholar (n=2), Google search 

(n= 1) PubMed (3), dan Portal Garuda (n=1). Data disajikan dalam bentuk tabel 

yang memuat rangkuman dar beberapa jurnal sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Karekteristik umum dalam penyelesaian studi  

No  Kategori N % 

A Tahun Publikasi   

1. 2014 2 28,6 

2. 2016   4 57,2 

3. 2020 1 14,3 

Total 7 100 

B Desain Penelitian   

1. Uji aktivitas antijamur 4 57,2 

2. Uji One-Way ANOVA 1 14,3 

3. Rancangan Acak Kelompok 1 14,3 

4. Deskriptif  1 14,3 

Total  7 100 
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Tabel 4.2 Hasil penelitian pengaruh ekstrak daun kelor (moringa oleifera) terhadap 

 candida albican pada artikel penelitian. 

No  AUTHOR HASIL 

1. Oloduro A.O (2012) Ekstrak daun kelor ( Moringa oleifera) dengan pelarut 

etanol 90% serta metode pengujian difusi cakram 

menunjukkan zona hambat sebesar 3.0 mm terhadap  

Candida albican dengan konsentrasi larutan ekstrak 

etanol 3%. 

2. Patel P. et al  

(2014) 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan pelarut 

ekstraksi etanol 90%. Hasil Aktivitas antijamur ekstrak 

etanol daun moringa oeifera dengan metode pengujian 

difusi sumur tidak menunjukkan aktivitas melawan 

pertumbuhan Candida albican  

3. Muh.Syahruramadhan, 

et.al (2016) 

Ekstrak daun kelor (M. oleifera Lamck.) dengan pelarut 

etanol 96% konsentrasi yang dihasilkan 25%,50%, dan 

75% dilakukan pengujian dengan metode difusi sumur  

tidak menunjukkan adanya zona hambat terhadap C. 

albicans dan A. Flavus. 

4. Hanaa Elgamily. et al 

(2016) 

Berdasarkan hasil penelitian Ekstrak daun kelor dengan 

pelarut etanol 95% konsentrasi yang dihasilkan 19,38%, 

di lakukan pengujian menggunakan metode difusi 

cakram, hasil ekstrak daun menunjukkan nilai rata-rata 

zona hambat tertinggi(P ≤ 0,05) terhadap Staphylococcus 

aureus dan Streptococcus mutans pertumbuhan. Namun, 

semua ekstrak menunjukkan tidak ada zona hambat 

terhadap Candida albicans. 

5. Isitua C.C (2016) Eksktak daun kelor (Moinga oleifera) dengan pelarut 

etanol 95% menggunakan metode difusi cakram 

kosentrasi 0,005%zona hambat 12 mm dan 0,01%  zona 

hambat 14 mm.  

6. Rabiu (2016) Ekstrak daun Moringa oleifera dengan pelarut, etanol 

70% metode pengujian difusi cakram. Hasil  tidak 

menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan Candida 

albican. 

7. Price Edwin Das. Et al 

(2020) 

Berdasarkan hasil penelitian Ekstrak daun kelor dengan 

pelarut air-etanol (1:1), konsentrasi yang dihasilkan 

0,0078%, 0,00312%, 0,00625%, 0,0125%, 0,025%, 

0,05%, 0,1%. Ekstrak minimum yang menunjukkan 

adanya hambatan pertumbuhan jamur Candida albican 

MIC 0,0125%. 

  

 Hasil penelitian Oluduro A.O tahun (2012) tentang “Evaluation of Antimicrobial 

properties and nutritional potentials of Moringa oleifera Lam. leaf in South-Western 

Nigeria” penelitian ini mengungkapkan hasil uji aktivitas antjamur ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) terhadap Candida albican dengan pelarut ekstraksi etanol 90% dan 

dengan metode pengujian difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan adanya diameter 

zona hambat 3.00 mm yang terjadi terhadap pertumbuhn Candida albican. 
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 Hasil penelitian Patel Pinal, Nivedita Patel, Dhara Patel, Sharav Desai, dan 

Dhananjay Meshram, tahun (2014) tentang “ Phitochemical Analysis And Antifungal 

Activity Of Moringa Oleifera” Penelitian ini mengungkapkan Moringa oleifera 

menunjukkan adanya konstituen fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, karbohidrat, 

glikosida, protein, saponin, tanin dan terpenoid. Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak etanol 

daun Moringa oleifera dengan pelarut etanol 90% dan air dengan metode difusi sumur agar 

terhadap pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae, Candida albicans, Candida tropicalis. 

Aktivitas antijamur ekstrak etanol dan air Moringa oleifera daun sangat aktif melawan 

Saccharomyces cerevisiae dan aktif melawan Candida tropicalis dan namun tidak 

menunjukkan aktivitas melawan Candida albicans. 

 Hasil penelitian Muh Syahruramadhan, Nur Arfa Yanti, dan Lili Darlina pada 

tahun (2016) tentang “Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Kelor ( Moringa oleifera Lamck) 

Dan Daun Kirinyuh ( Chomolaena odorata L) Terhadap Candida albicans Dan Aspergilus 

flavus.” Berdasarkan hasil penelitian pengujian aktivitas antijamur ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) dan ekstrak daun kirinyuh (C.odorata L) dengan konsentrasi 25%, 50%, 

dan 75% dengan metode pengujian difusi sumur serta metode ektraksi yang digunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun kelor (M. oleifera Lamck) tidak memiliki aktivitas antijamur terhadap 

pertumuhan C. albicans dan A. flavus. 

 Hasil penelitian Hanna Elgamily, et al pada tahun (2016) tentang “Microbiological 

Assessment of Moringa Oleifera Extracts and Its Incorporation in Novel Dental Remedies 

against Some Oral Pathogens” bagian tanaman kelor ( daun, akar, dan biji ) di ekstraksi 

dengan pelarut etanol 95%, aseton, dan etil asetat. Pengujian aktivitas antimikroba dengan 

metode difusi cakram dari semua ekstrak menunjukkan tidak ada zona hambat terhadap 

pertumbuhan Candida albicans Hasil penelitian yang dilakukan Price Edwin Das et al pada 

tahun (2020) tentang “Green Synthesis of Encapsulated Copper Nanoparticles Using a 

Hydroalcoholic Extract of Moringa oleifera Leaves and Assessment of Their Antioxidant 

and Antimicrobial Activities” hasil uji aktivitas antijamur ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) dengan pelarut air-etanol (1:1) dengan metode ekstraksi maserasi konsentrasi 

yang dihasilkan 0,00078%, 0,00312%, 0,00625%, 0,0125%, 0,025%, 0,005%, 0,1%. Hasil 

pengujian menunjukkan ada aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan C. albican dengan 

KHM 0,0125%. 

 Hasil penelitian Rabiu Sani Shawai dan Ritna Singh pada tahun (2016) tentang 

“Phytochemical Screening, Antioxidant And Antimicrobial Activity Of Moringa Oleifera 

Leaf Extract” hasil uji aktivitas antijamur ekstrak daun kelor dengan pelarut yang 
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digunakan aquades, etanol dan methanol. Perbandingan pembuatan pelarut etanol dan 

methanol 30% air suling 70% etanol/methanol. Konsentrasi yang dihasilkan dari pelarut 

yang ada 0,025%, 0,05%, 0,075%, dan 0,1%. Pengujian aktiivtas jamur menggunakan 

metode difusi cakram, hasil pengujian menunjukkan tidak adanya aktivitas antijamur 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera) terhadap C. albican.  

 Hasil penelitian Isitua C. C et al pada tahun (2016) tentang “In Vitro Antifungal 

Activity of Moringa Oleifera Lam Leaf on Some Selected Clinical Fungal Strains” hasil uji 

aktivitas antijamur yang dihasilkan dari ekstrak daun kelor ( Moringa oleifera) dengan 

pelarut yang digunakan etanol 95% dengan metode maserasi, Konsentrasi yang dihasilkan 

0,005% dan 0,01%. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram. 

Hasil pengujian menunjukkan adanya aktivitas pada konsentrasi 0,005% dengan zona 

hambat 12 mm, sedangkan pada konsentrasi 0,01% zona hambat yang dihasilkan 14 mm 

terhadap C. albican. 

 

Tabel 4.3 Konsentrasi ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera) sebagai antifungi 

 Candida albican pada artikel penelitian. 

No Author Pelarut  Konsentrasi Hasil 

Aktivitas 

(KHM) 

Zona 

Hambat 

(mm) 

1. Oluduro A.O  

(2012) 

Etanol 90% 3% + 3.0  

2. Patel P 

(2014) 

Etanol 90% 0,03% - - 

3. Muh Syahruramadhan 

(2016) 

Etanol 96% 25% - - 

   50% - - 

   75% - - 

4. Hanna E 

(2016) 

Etanol 95% 19, 38% - - 

5. Isitua C.C 

(2016) 

Etanol 95% 0,005% + 12 

   0,01% + 14 

6. Rabiu 

(2016) 

Etanol 70% 0,025% - - 

   0,05% - - 

   0,075% - - 

   0,1% - - 

7. Price Edwin 

(2020) 

Air-etanol 

100 ml 

0,00078% - - 

   0,00312% - - 

   0,00625% - - 

   0,0125% +  

   0,025% +  

   0,05% +  

   0,1% +  
(Keterangan: + terjadi aktivitas penghambatan, - tidak terjadi aktivitas penghambatan) 
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 Penelitian Oloduro O.A (2012) dengan pelarut etanol 90% konsentrasi yang 

dihasilkan 3% hasil uji aktivitas antijamur menunjukkan terjadinya aktivitas penghambatan 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap Candida albican dengan zona hambat yang 

terjadi 3.0 mm. Penelitian Patel P (2014) dengan pelarut etanol 90% dengan konsentrasi 

yang dihasilkan 0.03%, hasil uji aktivitas antijamur menunjukkan tidak terjadi aktivitas 

penghambatan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap Candida albican. Penelitian 

Muh Syahruramadhan (2016) pelarut yang digunakan etanol 96% dengan konsentrasi yang 

dihasilkan 25%, 50%, dan 75% hasil uji aktivitas antijamur, tidak menunjukkan aktivitas 

penghambatan dari ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap Camdida albican.  

 Penelitian Hanna E (2016) dengan pelarut etanol 95% dengan konsentrasi yang 

dihasilkan 19,38%, hasil uji aktivitas antijamur ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

terhadap Candida albican tidak menunjukkan aktivitas penghambatan. Penelitian Isitua C. 

C (2016) dengan pelarut etanl 95% dengan konsentrasi yang dihasilkan 0.005% dan 0,01% 

hasil uji aktivitas antijamur ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) menunjukkan terjadinya 

aktivitas penghambatan terhadap Candida albican dengan zona hambat yang dihasilkan 12 

dan 14 mm. Penelitian Rabiu (2016) dengan pelarut etanol 70% konsentrasi yang 

dihasilkan 0,025%, 0,05%, 0,075%, dan 0,1%. Hasil uji aktivitas ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) terhadap Candida albican tidak menunjukkan aktivitas penghambatan.   

 Penelitian Price Edwin (2020) dengan pelarut air-etanol 100ml konsentrasi yang 

dihasilkan 0,00078%, 0,00312%, 0,0125%, 0,025%, 0,05% dan 0,1%. Hasil uji aktivitas 

antijamur ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)  terhadap Candida albican menunjukkan 

aktivitas penghambatan dengan kadar MIC 0,0125%. 

  

Table 4.4. Media Pengujian dan Antibiotik (kontrol positif) pada artikel penelitian. 

No Author Pelarut Media 

Pengujian 

Lama 

pengukuran 

dan Suhu 

Antibiotik 

kontrol 

1. Oloduro O.A 

(2012) 

Etanol 

90% 

Muller Hinton 

Agar (MHA) 

3 x 24 jam 

37°C 

Ketoconazole 

2.  Patel P 

(2014) 

Etanol 

90% 

- 3x 24 jam 

28°C 

Amfoterisin 

B 

3.  Muh. 

Syahruramadhan 

(2016) 

Etanol 

96% 

Potato 

Dextrose Agar 

(PDA) 

3 x 24 jam 

37°C 

Fenol 

 

4. Hanna E 

(2016) 

Etanol 

95% 

Sabouraud's 

Dextrose Agar 

(SDA) 

1 x 24 jam 

35-37°C 

Streptomisin 

5. Isitua C. C 

(2016) 

Etanol 

95% 

Potato 

Dextrose Agar 

(PDA) 

3 x 24 jam 

37°C 

Nystatin 
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6. Rabiu 

(2016) 

Etanol 

70% 

MacConkey 

Agar 

2 x 24 jam 

25°C 

Amoxicillin 

7. Price Edwin 

(2020) 

Air-

etanol 

100 ml 

Larutan 

Resazurin 

2 x 24 jam 

37°C 

Ketoconazole 

 

 Penelitian Oloduro O.A (2012) menggunakan pelarut etanol 90% dengan 

media pengujian Muller Hinton Agar (MHA) di inkubasi pada suhu 37°C selama 

3x24 jam serta menggunakan Ketoconazole sebagai antibiotik kontrol positif. 

Penelitian Patel P (2014) menggunakan pelarut etanol 90% di inkubasi pada suhu 

28°C selama 3x24 jam serta menggunakan Amfoterisin B sebagai antibiotik kontrol 

positif. Pada penelitian Muh Syahruramadhan (2016) menggunakan pelarut etanol 

96% dengan media pengujiannya Potato Dextrose Agar (PDA) di inkubasi selama 

3x24 jam pada suhu 37°C serta menggunakan Fenol sebagai antibiotik kontrol 

positifnya. Penelitian oleh Hanna E (2016) menggunakan pelarut etanol 95% 

dengan media pengujiannya Sabouraud’s Dextrose Agar (SDA) di inkubasi selama 

1x24 jam dengan suhu 35-37°C serta menggunakan Streptomisin sebagai antibiotik 

kontrol positif.  

 Penelitian Isitua C. C (2016) dengan menggunakan pelarut etanol 95% 

media pengujian yang digunakan Potato Dextrose Agar (PDA) yang di inkubasi 

selama 3x24 jam pada suhu 37°C serta menggunakan Nystatin sebagai antibiotik 

kontrol positifnya. Pada penelitian Rabiu (2016) menggunakan pelarut etanol 70% 

dengan media pengujiannya MacConkey Agar lalu di inkubasi pada suhu 25°C 

selama 2x24 jam serta menggunakan Amoxicilin sebagai antibiotik kontrol 

positifnya. Penelitian Price Edwin (2020) menggunakan pelarut air-etanol 100ml 

dengan media pengujiannya larutan Resazurin di inkubasi pada suhu 37°C selama 

2x24 jam, serta menggunakan ketoconazole sebagai antibiotik kontrol positifnya. 

 
Table 4.5 Senyawa fitokimia yang dihasilkan pada artikel penelitian 

No  Author Negara 

asal 

tanaman 

Cara 

pengumpulan  

Kandungan senyawa 

fitokimia 

1.  Oloduro O.A 

(2012) 

Nigeria Dipetik  -alkaloid –Tanin –Saponin  

-flavonoid –Fenol 

2. Patel P 

(2014) 

India  Diperoleh dari 

kebun herbal  

- Alkoloid - Flavonoid  

- Saponin - Steroid - Tannin  
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3. Muh 

Syahruramadhan 

(2016) 

Indonesia  Dipetik  - 

4. Hanna E 

(2016) 

Mesir  Dipasok 

perkumpulan 

ilmu 

pengetahuan 

mesir 

- 

5. Isitua C.C 

(2016) 

Nigeria Diperoleh dari 

kebun Abia State 

University 

- 

6. Rabiu 

(2016) 

India  Dikumpulkan 

dari pasar  

-Alkoloid -Flavonoid -Fenol 

-Saponin -Steroid -Tanin  

-Terpenoid  

7 Price Edwin 

(2020) 

India  Dikumpulkan 

dari semak 

belukar 

-Alkoloid -Tanin -Flavonoid 

-Steroid -Saponin -Polifenol 

 

 Penelitian Oloduro O.A (2012) daun kelor (Moringa oleifera) yang diperoleh 

berasal dari negara Nigeria yang dikumpulkan dengan cara dipetik, analisis fitokimia yang 

dihasilkan berupa alkaloid, tannin, saponin, flavonoid, dan fenol. Pada penelitian Patel P 

(2014) daun kelor (Moringa oleifera) yang diperoleh dari kebun herbal dari negara India, 

analisis fitokimia yang dihasilkan yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tannin. 

Penelitian Muh Syahruramadhan (2016) daun kelor dipeoleh dari negara Indonesia dengan 

cara dipetik terkait analisis fitokima yang dihasilkan tidak di tunjukkan di dalam jurnal. 

Penelitian Hanna E (2016) daun kelor (Moringa oleifera) diperoleh dari perkumpulan ilmu 

pengetahuan Mesir terkait analisis fitokimia yang dihasilkan tidak ditunjukkan di dalam 

jurnal tersebut.  

 Penelitian Isitua C. C (2016) daun kelor (Moringa oleifera) diperoleh dari kebun 

Abia State University Nigeria, terkait analisis fitokimia yang dihasilkan tidak di tunjukkan 

di dalam jurnal tersebut. Penelitia Rabiu ( 2016) daun kelor (Moringa oleifera) diperoleh 

dari pasar yang berasal dari negara India, analisis fitokimia yang dihasilkan berupa 

alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, steroid, tannin, dan terpenoid. Penelitian Price Edwin 

(2020) daun kelor (Moringa oleifera) diperoleh dari semak belukar di negara India, analisis 

fitokimia yang dihasilkan yaitu alkaloid, tannin, flavonoid steroid, saponin, polifenol.  

 

Table 4.6 Zona hambat antibiotik (kontrol positif) pada artikel penelitian. 

No Author Antibiotik (kontrol positif) Zona Hmbat 

(mm) 

1. Oloduro O.A 

(2012) 

Ketoconazole (30mg/ml) 6 

2. Patel P 

(2014) 

Amfoterisin B (10µg) 6 ± 0,084 
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3. Muh Syahrumadhan 

(2016) 

Fenol (50µl) - 

4. Hanna E 

(2016) 

Streptomisin (10 mcg) - 

5. Isitua C. C 

(2016) 

Nystatin (50µg) 20 

6. Rabiu 

(2016) 

Amoxcilin (20mcg) 28.00 ± 0.47 

7. Price Edwin 

(2020) 

Ketoconazole (10µg) - 

 

 Penelitian Oloduro O.A (2012) menggunakan Ketoconazole 30mg/ml sebagai 

antibiotik kontrol positif untuk uji aktivitas antijamur, zona hambat yang dihasilkan dari 

kontrol positif tersebut 6 mm. Penelitian Patel P (2014) menggunakan Amfoterisin B 10µg 

sebagai antibiotik kontrol positif untuk uji aktivitas antijamur, zona hambat yang dihasilkan  

6 ±0,084 mm. Penelitian Muh Syahruramadhan (2016) menggunakan fenol 50µl sebagai 

antibiotik kontrol positifnya, terkait zona hambat yang dihasilkan jurnal tersebut tidak 

menyebutkan zona hambat yang dihasilkan kontrol positifnya. Penelitian Hanna E (2016) 

menggunakan Streptomisisn 10mcg sebagai antibiotik kontrol positifnya untuk uji aktivitas 

antijamur, terkait zona hambat yang dihasilkan jurnal tersebut tidak menyebutkan berapa 

zona hambat yang dihasilkan kontrol positifnya. Penelitian Isitua C.C (2016) menggunakan 

Nystatin 50µg sebagai antibiotik kontrol positif untuk uji aktivitas antijamur, zona hambat 

yang dihasilkan dari kontrol positif tersebut 20 mm. Penelitian Rabiu (2016) menggunakan 

Amoxicilin 20mcg sebagai antibiotik kontrol positif untuk uji aktivitas antijamur, zona 

hambat yang dihasilkan dari kontrol positif tersebut 28 ±0,47 mm. Penelitian Price Edwin 

(2020) menggunakan Ketokonazole 10µg sebagai antibiotik kontrol positif untuk uji 

aktivitas antijamurnya, terkait zona hambat yang dihasilkan dari kontrol positifnya tidak 

disebutkan didalam jurnal tersebut. 

 

Table 4.7 Penilaian Diameter Zona Hambatan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

 terhadap Candida albican.   

No Author Zona 

hambat 

(mm) 

Resisten Intermediate  Sensitif 

1. Oloduro O.A 

(2012) 

3.0 + - - 

2. Isitua C.C 12 - + - 

(2016) 14 - + - 

3.  Patel P 

(2014) 

0 - - - 

4. Muh 

Syahruramadhan 

(2016) 

0 - - - 
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5. Hanna E 

(2016) 

0 - - - 

6. Rabiu 

(2016) 

0 - - - 

7. Prince Edwin 

(2020) 

0 - - - 

   

 Penelitian Oloduro O.A (2012) zona hambat yang dihasilkan 3.0 mm yang berarti 

ekstrak daun kelor tersebut resisten terhadap Candida albican. Penelitian Isitua C.C (2016) 

zona hambat yang dihasilkan dari ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan Candida 

albican yaitu 12 mm dan 14 mm yang berarti ekstrak tersebut tergolong intermediate 

terhadap Candida albican. Pada penelitian Patel P (2014) Muh Syahruramadhan (2016), 

Hanna E (2016), Rabiu (2016), dan Price Edwin (2020) ekstrak dari daun kelor (Moringa 

oleifera) tidak menunjukkan aktivitas zona hambat terhadap Candida albican. 

 

 

B. Pembahasan  

  Daun kelor memiliki potensi besar sebagai sumber anti bakteri patogen, 

antioksidan dan antIfungi serta memiliki kandungan asam amino esensial, flavonoid, 

alkaloid, fenol, karbohidrat, glikosida, protein, sapanoid, tannin dan terpenoid yang 

dapat mempengaruhi aktivitas anti jamur. Salah satu jamur patogen pada manusia 

adalah Candida albicans. Jamur C. albicans hidup sebagai saprofit pada selaput lendir 

mulut, vagina dan saluran pencernaan. Keadaan tertentu dapat menyebabkan C. 

albicans menjadi patogen akibat melemahnya sistem kekebalan tubuh dengan tumbuh 

terlalu cepat dan membebaskan zat berbahaya. (Campbell et al., 2013, Pandey, et al. 

2012, Dewantari et al.2017, Krisnadi. 2015).  

  Pada Penelitian Oloduro (2012) di dapatkan hasil senyawa aktif dari 

ekstrak daun kelor dengan pelarut etanol 90% berupa Alkaloid, Tanin, 

Saponin,Flavonoid, dan Fenol. Pada penelitian Patel P (2014) di dapatkan beberapa 

senyawa aktif yang dihasilkan ekstrak daun kelor dengan pelarut etanol 90% yaitu 

alkaloid, flavonoid, sapanoid, steroid, dan tannin. Pada penelitian Rabiu Sani (2016) 

di dapatkan senyawa aktif ekstrak daun kelor pelarut etanol 70% yang kurang lebih 

sama dengan Patel P hanya ada tambahan senyawa yang di dapatkan yaitu asam 

askorbat, karbohidrat, protein, asam amino, dan terpenoid. Penelitian Muh 

Syahruramadhan (2016) di dapatkan senyawa aktif ektrak daun kelor dengan pelarut 

etanol 96% yaitu flavonoid, saponin, terpenoid, alkaloid dan tannin. Pada penelitian 

Prince Edwin (2020) di dapatkan senyawa aktif dari ekstrak daun kelor dengan pelarut 
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air-etanol 100ml senyawa yang didapat yaitu Alkaloid, Tanin, Flavonoid, Steroid, 

Saponin, Polifenol, Glikosida, Karbohidrat, Protein dan Asam amino. 

  Pada penelitian yang dilakukan Dwi Kurniawan  (2015) Fenol sendiri 

memiliki potensi antijamur karena dapat mendenaturasi ikatan protein pada membran 

sel sehingga membran sel menjadi lisis dan dapat menembus ke dalam inti sel. 

Flavonoid dapat membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang 

mengganggu integritas membran dan dinding sel serta dapat mengganggu 

metabolisme sel dengan cara menghambat transport nutrisi. Mekanisme Tanin 

berperan dalam sintesis ergosterol dan menghambat sintesis kitin pada dinding sel 

sehingga menyebabkan kerusakan dinding sel. Saponin dapat melisiskan membran sel 

mikroba dan menghambat DNA polimerase sehingga sintesis asam nukleat terganggu. 

Alkaloid dapat menghambat sintesis asam nukleat dan mempengaruhi ergosterol pada 

C. albicans. Triterpenoid dan steroid memiliki aktivitas antijamur dengan cara 

mempengaruhi permeabilitas membran sel yang akhirnya dapat menyebabkan 

membran sel lisis 

  Pada penelitian Isitua C. C (2016) larutan ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) yang di ekstraksi dengan pelarut etanol 95%, konsentrasi yang dihasilkan 

0,005% dan 0,01% pada uji aktivitas antijamur ekstrak daun kelor terhadap 

pertumbuhan Candida albican menunjukkan hasil zona hambat 12 mm dan 14 mm. 

Sedangkan  pada penelitian Hanna Elgamily (2016) daun kelor (Moringa oleifera) 

diekstraksi dengan pelarut etanol 95% kosentrasi larutan yang dihasilkan 19,38% tidak 

menunjukkan adanya zona hambat yang terjadi pada uji aktivitas jamur Candida 

albican. Menurut Hanna Elgamily (2016) terjadi perbedaan berbagai hasil uji aktivitas 

antijamur tersebut dapat dikaitkan dengan variasi lingkungan tempat tanaman 

dikumpulkan, musim dan tahap fisiologis tanaman saat daun dipanen sehingga 

menyebabkan perbedaan kandungan metabolit sekunder sebagai agensia antimikroba. 

  Pada penelitian Oluduro A.O (2012) ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

yang di ekstraksi dengan pelarut etanol 90%, dengan konsentrasi yang dihasilkan 3%, 

dilakukan uji aktivitas anti jamur. Hasil menunjukkan adanya diameter aktivitas zona 

hambat 3.0 mm terhadap pertumbuhan jamur Candida albican. Sedangkan pada 

penelitian Patel P (2014) daun kelor (Moringa oleifera) yang diekstraksi dengan 

pelarut etanol 90% dengan konsentrasi yang dihasilkan 0.03% ekstraksi  di lakukan 

pengujian aktivitas antijamur menggunakan metode difusi sumur hasil menunjukkan 

tidak ada zona hambatan yang terjadi terhadap pertumbuhan Candida albican.  
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  Menurut Muh Syahruramadhan (2016) tidak adanya aktivitas zoa hambat 

antijamur diduga karena senyawa bioaktif pada ekstrak etanol tidak dapat 

menghambat sintesis polimer dinding sel C. albicans sehingga tidak berpengaruh pada 

pertumbuhan jamur tersebut. Dinding sel C. albicans terdiri dari komponen utama 

berupa glukans, kitin, manoprotein dan komponen lainnya berupa lemak dan garam 

anorganik. Dinding sel C. albicans yang kompak inilah yang menyebabkan zat 

antijamur tidak dapat masuk ke sitoplasma maupun nukleus sel. Menurut Aynani 

(2020) Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur Candida albicans 

(tidak terjadi zona hambat) diantaranya pembuatan ekstrak daun kelor sebelum 

digunakan ekstrak disaring dengan sistem filtrasi menggunakan filter membran 

(ukuran pori 0,45 μm). Suhu inkubasi salah satu factor yang mempengaruhi 

pertumbuhan jamur Candida albican ( tidak terjadi zona hambat), suhu inkubasi 

berkorelasi kuat terhadap zona hambat jamur.  

  Penelitian Böttcher et al., (2016), suhu 37°C selama 7 hari dalam 

kegelapan merangsang pembentukan klamidospora jamur Candida albicans, suasana 

gelap lama akan merangsang perubahan nilai pH, tingkat oksigen, dan ketersediaan 

nutrisi sehingga memicu transisi morfologi jamur Candida albicans. Selain suhu, 

derajat keasaman (pH) yang sesuai merupakan faktor kritis dalam aktivitas daya 

hambat Candida albicans. Penelitian Karam et al., (2012), bahwa pada pH basa 

pertumbuhan jamur Candida albicans lebih kecil dari pada pH asam, hal ini karena 

enzim tertentu hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya pada 

pH tertentu pH yang tidak dipantau secara optimal, hal ini juga menjadi salah satu 

penyebab tidak terjadi zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans.  

  Antibiotik kontrol yang digunakan pada penelitian Oloduro A.O (2012) 

yaitu antibiotik Ketoconazole, karena bermanfaat sebagai obat antijamur yang dapat 

mengganggu sintesis ergosterol yang merupakan unsur pokok yang spesifik pada 

membran sel jamur. Mekanisme kerja dari antibiotik Ketoconazole dengan 

menghambat 14-α-demethylase, sebuah enzim sitokrom P450 mikrosomal pada 

membaran sel jamur. Enzim 14-α-demethylase diperlukan untuk mengubah lanosterol 

menjadi ergosterol. Akibatnya, terjadi gangguan permeabilitas membran dan aktivitas 

enzim yang terikat pada membran dan berujung pada terhentinya pertumbuhan sel 

jamur. Sedangkan pada penelitian Patel P (2014) menggunakan antibiotik kontrol 

Amfoterisin B karena antibiotic ini dapat menghambat pertumbuhan beberapa jamur 

pathogen, terkait mekanisme kerja antibiotik Amfoterisin B berikatan secara kuat 

dengan ergosterol pada selaput sel. Interaksi ini memberikan perubahan pada 
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kandungan cairan selaput dan barangkali pengenalan “kutub amfoterisin”. Molekul 

kecil dan ion terlepas dari sel jamur, yang sesungguhnya mengakibatkan kematian sel. 

  Penelitian Muh Syahruramadhan (2016) menggunakan senyawa fenol 

sebagai kontrol positif, karena Senyawa fenolik berinteraksi dengan protein membran 

sel yang menyebabkan terdenaturasinya protein membran sel. Kerusakan pada 

membran sel menyebabkan perubahan permeabilitas pada membran, sehingga 

mengakibatkan lisisnya membran sel jamur. Terpenoid, termasuk triterpenoid dan 

steroid merupakan senyawa bioaktif yang memiliki fungsi sebagai antijamur. 

Senyawa tersebut dapat menghambat pertumbuhan jamur, baik melalui membran 

sitoplasma maupun mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora jamur. 

Sedangkan pada penelitian Hanna E (2016) menggunakan streptomisin sebagai 

antibiotik kontrol karena antibiotik ini bekerja dengan cara menghambat sintesis 

protein. Antibiotik kontrol Nystatin di gunakan pada penelitian Isitua C. C (2016) 

karena sifatnya yang dapat menghambat pertumbuhan jamur dan ragi, tetapi tidak aktif 

terhadap bakteri dan protozoa. Mekanisme kerja nystatin ialah dengan cara berikatan 

dengan sterol membran sel jamur, terutama ergesterol.   

  Penggunaan media uji efektivitas juga dapat mempengaruhi aktivitas 

antijamur, karena media mengandung kebutuhan nutrisi yang berbeda-beda. Pada 

penelitian Oloduro (2012) menggunakan media (MHA) Muller Hilton Agar 

menghasilkan zona hambat 3.0 mm, sedangkan pada penelitian Isitua C.C (2016) 

dengan menggunakan media PDA menghasilkan zona hambat 12 mm. MHA 

digunakan karena memiliki kandungan nutrisi baik. Selain itu, MHA juga bersifat 

netral. Sedangkan PDA (Potato Dextrose Agar) yang digunakan pada penelitian Muh 

Syahruramadhan (2016) dan Isitua C.C (2016) adalah media yang umum untuk 

pertumbuhan jamur di laboratorium karena memiliki pH yang rendah (pH 4,5 sampai 

5,6) sehingga menghambat pertumbuhan bakteri yang membutuhkan lingkungan yang 

netral dengan pH 7,0, dan suhu optimum untuk pertumbuhan antara 25-30 °C. Media 

SDA (Sabouraud Dextrose Agar) digunakan pada penelitian Hanna E (2016) sebagai 

standar untuk media pertumbuhan jamur dengan pepton sebagai sumber nutrisi yang 

berasal dari jaringan hewan, dan memiliki media pH yang rendah (4,5 – 5,6) sama 

dengan pH media PDA, namun dari sisi harga SDA relatife lebih mahal. Media 

MacConkey digunakan dalam peneltian Rabiu (2016) media ini termasuk dalam 

media selektif dan deferensial media ini digunakan untuk identifikasi 

mikroorganisme, media ini memiliki pH >7. Resazurin digunakan pada penelitian 

Prince Edwin (2020) resazurin merupakan senyawa aktif dari Alamar Blue yang 



28 
 

 
 

diketahui merupakan indikator reaksi reduksi oksidasi (redoks) yang digunakan untuk 

menilai fungsi metabolism sel. Resazurin banyak digunakan didalam laporan ilmiah 

terkait uji aktivitas dan metabolisme sel, dikarenakan alasan berikut: Nonradioaktif, 

mudah diguanakan, murah, tidak diperlukan keahlian khusus, pengujian dapat 

dilakukan cepat pada sampel yang banyak, dan tidak beracun. 

   

C. Keterbatasan  

  Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, 

tetapi berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam proses penelitian terdapat 

beberapa keterbatasan yang dialami. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut 

yaitu : 

1. Ada beberapa jurnal yang ditemukan tidak menyebutkan media yang digunakan 

dalam pengujiannya dan juga tidak menyebutkan konsentrasi pelarut yang 

digunakan 

2. Pada jurnal yang di saring, beberapa penelitian menggunakan pengujian secara 

tidak lengkap. 

3. Peneliti menemukan 36 jurnal yang terbit setelah tahun 2010, jurnal yang relevan 

sesuai dengan judul hanya 7 jurnal.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan sumber jurnal atau artikel 

yang digunakan pada data based literature review tentang “Uji Efektifitas Ekstrak 

Daun Kelor (Moringa Oleifera) Sebagai Antifungi Terhadap Pertumbuhan Candida 

Albican” dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2010-2020) didapatkan sebanyak 

7 (tujuh) jurnal atau artikel. Dapat disimpulkan bahwa dari 7 jurnal atau artikel yang 

diperoleh, 2 jurnal menunjukkan adanya zona hambat yang terjadi dari ekstrak daun 

kelor terhadap pertumbuhan Candida albican dengan zona hambat yang terbentuk 3.0 

mm, 12 mm dan 14 mm, yang berarti terdapat keefektifitasan ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan Candida albican, sedangkan 5 jurnal yang 

lain tidak menunjukkan adanya zona hambat yang terbentuk yang berarti tidak ada 

keefektifitasan daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan Candida albican.  

   Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur dari Candida 

albican tidak terjadi zona hambat, diantaranya pembuatan ekstrak daun kelor yang 

kurang tepat sehingga menyebabkan senyawa bioaktif pada ekstrak etanol keduanya 

tidak dapat menghambat sintesis polimer dinding sel Candida albican sehingga tidak 

berpengaruh pada pertumbuhan jamur tersebut.  Suhu inkubasi yang lebih dari 37 ˚C 

mempunyai daya hambat lebih besar dari pada suhu kurang dari 37 °C hal ini 

dikarenakan Candida albicans memiliki kemampuan untuk merespon kondisi 

lingkungan dan merubah morfologi sel dimana tiga bentuk morfologi utama Candida 

albicans adalah jamur uniseluler, pseudohyphae dan hifa. Derajat keasaman (pH) yang 

sesuai merupakan faktor kritis dalam aktivitas daya hambat Candida albicans. Pada 

pH basa pertumbuhan jamur Candida albicans lebih kecil dari pada pH asam, hal ini 

karena enzim tertentu hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya 

pada pH tertentu.  

 

B. Saran  

1. Bagi Masyarakat  

  Diharapkan masyarakat mendapatkan informasi terkait manfaat dari 

ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) sebagai obat alternatife antifungi dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albican atau kandidiasis. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan uji efektifitas ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan C. albican, harap lebih 

memperhatikan dalam Penggunaan konsentrasi pelarut etanol yang tepat, waktu 

inkubasi, ekstraksi yang tepat, serta penggunaan metode pengujian sangat 

berpengaruh dalam menghasilkan  zona hambat yang terbentuk dalam uji 

sensitifitas ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan Candida albican.  
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